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ABSTRAK
Pengaruh interval aplikasi dan waktu penyemprotan pestisida nabati seraiwangi (Cymbopogon nardus) terhadap
hama pengisap buah Helopeltis antonii pada tanaman kakao, telah dilakukan di kebun PT. Inang Sari Kabupaten Agam
Sumatera Barat. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan delapan perlakuan dan empat ulangan,
perlakuan tersebut adalah: In1Pg (interval aplikasi 1 x 1 minggu pagi hari), In1Sr (interval aplikasi 1 x 1 minggu sore
hari), In2Pg (interval aplikasi 1 x 2 minggu pagi hari), In2Sr (interval aplikasi 1 x 2 minggu sore hari), In3Pg. (interval
aplikasi 1 x 3 minggu pagi hari), In3Sr (.interval aplikasi 1 x 3 minggu sore hari), insektisida deltametrin 1 x 3 minggu
dan kontrol tanpa pestisida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan In1Pg dan In1Sr, memperlihatkan
penurunan populasi nimfa H. antonii tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nilai efikasinya adalah
95,57% (In1Pg), 96,46% (In1Sr), 85,84% (In2Pg), 86,73% (In2Sr), 69,03% (In3Pg) dan 71,68 (In3Sr), sedangkan dengan
insektisida deltametrin, penurunan populasi 100% pada pengamatan enam minggu setelah aplikasi (MSA6). Perlakuan
In1Pg dan In1Sr juga menunjukkan penurunan populasi imago H. antonii tertinggi 100%, kemudian diikuti perlakuan
In2Sr 93,44%, In2Pg 91,80%, In3Sr 72,13% dan terendah pada perlakuan In3Pg (68,85%) pada delapan minggu setelah
aplikasi (MSA8), sedangkan pada perlakuan deltametrin, penurunan populasi imago sudah 100% pada MSA6.
Kerusakan buah terendah terdapat pada perlakuan deltametrin dan kerusakan buah tertinggi terdapat pada kontrol,
intensitas kerusakan buah masing-masing pada ahkir pengamatan sebagai berikut; deltametrin (15,32%), In1Pg
(18,36%), In1Sr (17,98%), In2Pg (21,43%), In2Sr (23,19%), In3Pg (28,92%), In3Sr (29,61%) dan kontrol (39,34%).
Kata kunci: Interval aplikasi, waktu aplikasi, pestisida nabati, seraiwangi, Helopeltis antonii
ABSTRACT
Effect of interval application and time spraying of botanical pesticide of citronellal (Cymbopogon nardus) to sucking
insect pest of cocoa fruit Helopeltis antonii had been conducted at PT Inang Sari Agam regency of West Sumatera.
Experiments were arranged in the form of randomized block design, with eight treatments and four replications. The
experiment were: In1Pg (application interval 1 x 1 week in the morning), In1Sr (application interval 1 x 1 week in the
afternoon), In2Pg. (interval 1 x 2 weeks application in the morning), In2Sr (application interval 1 x 2 weeks in the
afternoon), In3Pg. (interval 1 x 3 weeks application in the morning), In3Sr (application interval 1 x 3 weeks in the
afternoon), insecticide deltamethrin 1 x 3 weeks and a Control without pesticides. The results showed that the
treatment In1Pg and In1Sr, showed highest suppression of population nymphs H. antonii and significantly different
than an other treatments. The value of insecticide efficacy are 95.57% (In1Pg), 96.46% (In1Sr), 85.84% (In2Pg), 86.73%
(In2Sr), 69.03% (In3Pg) and 71.68 (In3Sr), whereas the insecticide deltamethrin suppression of has reached 100% at six
weeks after application (WAA6). In1Sr and In1Pg treatment and also showed highest suppression of imago population
of H. antonii reached 100%, and then followed by In2Sr (93.44%), In2Pg (91.80%), In3Sr (72.13%) and the lowest was
In3Pg treatment of 68.85% at eight weeks after application (WAA8). Lowest of fruit damage found on the deltamethrin
treatment and fruit damage was highest in the control, the intensity of damage on the fruit at last observations;
deltamethrin (15.32%), In1Pg (18.36%), In1Sr (17.98%) , In2Pg (21.43%), In2Sr (23.19%), In3Pg (28.92%), In3Sr
(29.61%) and control (39.34%).
Key words: interval application, application time, botanical pesticide, citronellal oil, Helopeltis antonii
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PENDAHULUAN
Sebagaimana tanaman budidaya lainnya
tanaman kakao tidak luput dari serangan hama
dan penyakit. Salah satu hama utama adalah
pengisap buah Helopeltis antonii (Hemiptera;
Miridae). Selain menyerang kakao hama ini juga
merupakan hama utama pada perkebunan teh
dan jambu mete (Atmadja, 2003).
Serangan hama H. antonii menimbulkan
kerusakan dengan cara menusuk dan menghisap
cairan buah maupun tunas-tunas muda. Pada
tingkat serangan berat hama pengisap buah dalam
satu musim dapat menurunkan hasil rata-rata 42%
selama tiga tahun berturut-turut (Wardoyo, 1998
dalam Atmadja, 2003). Serangan pada buah muda
menyebabkan matinya buah tersebut, sedangkan
pada buah berumur sedang menyebabkan bentuk
buah tidak normal, akibatnya daya hasil dan mutu
kakao menurun. Hama pengisap buah H. antonii,
selain menyerang buah juga menyerang tunas-
tunas muda atau pucuk. Pada serangan berat dan
berulang-ulang pada pucuk dapat menurunkan
produksi kakao sekitar 36-75% (Sulistyowati dan
Sardjono, 1988).
Usaha yang umum digunakan untuk
pengendalian hama H. antonii yaitu dengan meng-
gunakan insektisida kimia sintetis seperti BPMC,
piretroid, suflutrin, tiodicarb, asefat, supermetrin,
dekametrin, klorpirofos, karbamat, metomil dan
formation (Sulistyowati dan Sardjono, 1988;
Wiryadiputra, 1998). Minyak masoyu pada tingkat
konsentrasi 1-2% juga mampu mengendalikan
hama H. antonii pada tanaman jambu mete
berkisar antara 87,5-90% (Atmadja et al., 2009).
Minyak seraiwangi dan komponen
sitronellal bersifat menolak dan insektisidal.
Minyak seraiwangi bersifat insektisidal terhadap
lalat rumah Musca domestica (Samarasekera et
al., 2006; Soetrisno, 1972), dan juga mampu
mengontrol serangga hama Aphids (Abramson et
al., 2006). Komponen 2-heptanone dan sitronellal
bekerja sebagai penolak terhadap lebah dari
bunga Ocimum sellowii (Sauza and Couto, 2004).
Hasil uji minyak seraiwangi dan fraksi sitronellal
bersifat menolak pada konsentrasi rendah dan
insektisidal pada konsentrasi tinggi. Pada konsen-
trasi 4.000 ppm mampu mengendalikan serangga
pengisap buah kakao H. antonii sampai 100%.
Selain itu senyawa volatile dari minyak seraiwangi
dan fraksinya juga mampu menolak dan
mengendalikan serangga pengisap buah kakao
(Nurmansyah, 2011). Hasil uji lapang formulasi
minyak seraiwangi dengan aditif minyak nilam
lebih efektif dibanding minyak daun zeylanicum
dalam mengendalikan populasi nimfa H. antonii,
dengan nilai efikasi mencapai 79,37% pada 14 hari
setelah aplikasi kedua (Nurmansyah, 2013).
Berdasarkan uraian di atas untuk
mendapatkan efisiensi, efektifitas dan waktu
penyemprotan pestisida nabati seraiwangi yang
tepat, maka dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan interval aplikasi dan waktu
penyemprotan yang tepat dan efektif dalam
mengendalikan hama pengisap buah H. antonii
pada tanaman kakao.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di kebun kakao PT.
Inang Sari di kabupaten Agam Sumatera Barat,
sejak Juni 2010 sampai Januari 2011. Kebun kakao
yang dipakai untuk penelitian yaitu klon ICS 60,
jumlah plot percobaan 32 plot, ukuran plot 20 m x
20 m dengan jumlah tanaman berkisar antara 36-
42 batang plot-1, jarak tanam 3 m x 3 m, jarak
antar plot tiga meter. Keadaan tanaman pada saat
penelitian berbuah muda, tinggi sekitar 2,0-2,5 m
dan serangga Helopeltis antonii mulai hadir dan
menyerang tanaman.
Formulasi pestisida dibuat dalam bentuk
emulsi dengan kandungan utama minyak serai-
wangi 40% aditif minyak daun zeylanikum dan
minyak nilam masing-masing 2,5%. Perlakuan ini
merupakan perbaikan formulasi sebelumnya
(Nurmansyah, 2013). Tingkat konsentrasi for-
mulasi pestisida nabati seraiwangi yang digunakan
adalah tiga persen (3%). Sebagai pembanding
digunakan insektisida sintetis deltametrin dengan
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konsentrasi sesuai anjuran yaitu 0,5 ml l-1. Aplikasi
dilakukan dengan cara menyemprotkan larutan
pestisida nabati ke tanaman kakao dan dipastikan
semua buah dan pucuk tanaman terkena cairan
semprot. Penelitian disusun dalam rancangan acak
kelompok dengan delapan perlakuan dan empat
ulangan. Perlakuan tersebut adalah:
- Interval 1 pagi (In1Pg). Aplikasi pagi hari (08.00-
9.30) dengan Interval 1 x 1 minggu.
- Interval 1 sore (In1Sr). Aplikasi sore hari (16.00-
17.30) dengan Interval 1 x 1 minggu.
- Interval 2 pagi (In2Pg). Aplikasi pagi hari (08.00-
9.30) dengan Interval 1 x 2 minggu.
- Interval 2 sore (In2Sr). Aplikasi sore hari (16.00-
17.30) dengan Interval 1 x 2 minggu.
- Interval 3 pagi (In3Pg). Aplikasi pagi hari (08.00-
9.30) dengan Interval 1 x 3 minggu.
- Interval 3 sore (In3Sr). Aplikasi sore hari (16.00-
17.30) dengan Interval 1 x 3 minggu.
- Kontrol + Insektisida deltametrin aplikasi 1 x 3
minggu.
- Kontrol - tanpa pestisida.
Volume semprot 250-350 ml pohon-1
(sampai basah). Konsentrasi pestisida nabati yang
digunakan masing-masing tiga persen (3%). Apli-
kasi perlakuan dilakukan sampai minggu ke sem-
bilan. Pengamatan dilakukan dua minggu sekali,
pada satu hari sebelum aplikasi pestisida meliputi
populasi nimfa dan imago H. antonii, dilakukan
dengan cara monitoring 25% dari tanaman sampel
(10 pohon plot-1). Populasi H. antonii diamati se-
cara visual di lapang pada tanaman contoh. Data
populasi H. antonii digunakan untuk menghitung
efikasi insektisida uji jika pada pengamatan
pertama populasi H. antonii tidak berbeda nyata
antar perlakuan maka efikasi insektisida yang diuji
dihitung dengan rumus abbott (Ditjen PSP, 2004):
EI = Ca – Ta x 100%Ca
Keterangan/Note:
EI  = Efikasi Insektisida/Efficacy of Insecticide tested (%).
Ca = Populasi H. antonii pada petak kontrol sesudah
efikasi/Population of H. antonii on control plot after
insecticide application.
Ta = Populasi H. antonii pada petak perlakuan sesudah aplikasi
insektisida/Population of H. antonii on treatment plot
after insecticide application.
Jika pada pengamatan pertama populasi
H. antonii berbeda nyata antara perlakuan, maka
efikasi insektisida uji dihitung dengan rumus
Henderson dan Talton (Ditjen PSP, 2004):
EI = Ta x Cb x 100%Ca Tb
Keterangan/Note:
EI  = Efikasi Insektisida/Efficacy of Insecticide tested (%).
Ta = Populasi H. antonii pada petak perlakuan sesudah
efikasi/Population of H. antonii on treatment plot
after insecticide application.
Tb = Populasi H. antonii pada petak perlakuan sebelum
efikasi/Population of H. antonii on treatment plot
before insecticide application.
Ca = Populasi H. antonii pada petak kontrol sesudah
efikasi/Population of H. antonii on control plot after
insecticide application.
Cb = Populasi H. antonii pada petak kontrol sebelum
efikasi/Population of H. antonii on control plot before
insecticide application.
Insektisida dinilai efektif, jika nilai efikasi
insektisida (EI) lebih besar dari 50% berdasarkan rumus
(1/2 n + 1), n = jumlah pengamatan. Pengamatan
kerusakan buah dilakukan pada awal (sebelum
aplikasi) dan pada akhir percobaan dengan
menggunakan skor 0-4 sebagai berikut:
0 = tidak ada gejala
1 = jumlah tusukan lebih dari 25% luas
permukaan buah (ringan)
2 = jumlah tusukan 26-50% luas permukaan
buah (sedang)
3 = jumlah tusukan lebih besar dari 50-75%
luas permukaan buah (berat)
4 = jumlah tusukan lebih dari 75% luas
permukaan buah (sangat berat)
Intensitas kerusakan buah dihitung
dengan rumus Natawigena (1985):
Intensitas kerusakan = ∑(n x v) x 100%N x Z
Keterangan:
N = Jumlah buah dari tiap kategori serangan.
v = Nilai skore dari tiap kategori serangan.
N = Jumlah buah yang diamati.
Z = Nilai skore dari kategori serangan tertinggi.
Note:
n= The number of fruit  from  each category of symptom.
v = Score value of each category of symptom.
N = The number fruit of observed.
Z = Score value of the highest category of symptom.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa
interval aplikasi pestisida nabati 1 x 1 minggu baik
aplikasi pagi maupun sore hari (In1Pg, In1Sr),
memperlihatkan nilai efikasi pestisida uji terbaik;
berdasarkan populasi nimfa dibanding perlakuan
dengan interval aplikasi 1 x 2 minggu (In2Pg,
In2Sr) maupun interval aplikasi 1 x 3 minggu
(In3Pg, In3Sr). Populasi nimfa pada pengamatan
minggu ke dua (MSA 2) berbeda nyata dibanding
kontrol. Nilai efikasi dibanding kontrol pada
interval aplikasi 1 x 1 minggu berkisar antara 67,80
(In1Sr)-68,64%, (In1Pg), pada interval aplikasi 1 x 2
minggu 58,47 (In1Sr)-63,56% (In1Pg) dan pada
interval aplikasi 1 x 3 minggu nilai efikasi terendah
berkisar antara 50,00 (In1Pg)-54,24% (In1Sr),
sedangkan dengan menggunakan pestisida delta-
metrin, sudah mencapai 79,66% dan merupakan
nilai efikasi tertinggi (Tabel 1).
Pada pengamatan minggu ke empat (MSA
4), perlakuan Interval aplikasi 1 x 1 minggu ber-
beda nyata dengan interval aplikasi 1 x 2 minggu,
dan 1 x 3 minggu, pada perlakuan Interval aplikasi
1 x 1 minggu populasi turun menjadi 3,50-3,75
nimfa 10 pohon-1 nilai efikasi 86,96% (In1Sr)-
87,83% (In1Pg), pada Interval aplikasi 1 x 2 minggu
rata-rata populasi nimfa juga turun menjadi 6,00-
6,25 nimfa 10 pohon-1 nilai efikasi 78,26% (In2Pg)-
79,13%(In2Sr) dan pada Interval aplikasi 1 x 3
minggu rata-rata populasi 8,75-9,00 nimfa 10
pohon-1 dengan nilai efikasi berkisar antara
68,69% (In3Pg)-69,56% (In3Sr), sedangkan dengan
pestisida kimia sintetis menunjukan populasi
terendah yaitu 0,25 nimfa 10 pohon-1 dengan nilai
efikasi insektisida (EI) 99,11%.
Pada pengamatan minggu ke enam (MSA
6), EI terhadap nimfa terus meningkat dan pada
perlakuan interval aplikasi 1 x 1 minggu EI nimfa
sudah mencapai 95,57% (In1Pg)-96,46% (InSr)
berbeda nyata dengan interval aplikasi 1 x 2
minggu, dengan nilai EI 85,84% (In2Pg)-86,73%
(In2Sr) dan interval aplikasi 1 x 3 minggu dengan
nilai EI terhadap populasi nimfa 69,03% (In3Pg)-
71,68% (In3Sr). Perlakuan insektisida kimia
deltametrin, nilai EI nya sudah mencapai 100%.
Pada pengamatan minggu ke delapan
(MSA 8), perlakuan dengan interval aplikasi 1 x 1
minggu tidak berbeda nyata dengan 1 x 2 minggu,
tapi berbeda nyata dengan aplikasi 1 x 3 minggu,
dengan nilai efikasi 96,81 (In1Sr)-100% (In1Pg),
Tabel 1. Populasi nimfa H. antonii pada berbagai perlakuan interval aplikasi dan waktu penyemprotan pestisida nabati
seraiwangi.
Table 1. The population of H. antonii nymphs at various intervals applications and time spraying botanical pesticide of
citronella oil.
Perlakuan Populasi nimfa 10 pohon
-1
O apl MSA 2 EI MSA 4 EI MSA 6 EI MSA 8 EI MSA 10 EI
In1 Pg
In1 Sr
In2 Pg
In2 Sr
In3 Pg
In3 Sr
Deltametrin
Kontrol
25,50  a
24,50  a
25,75  a
24,00  a
22,50  a
20,75  a
21,75
21,00
9,25  d
9,50  d
10,75  d
12,25  bcd
14,75  b
13,50  bc
5,25   e
29,50   a
68,64
67,80
63,56
58,47
50,00
54,24
79,66
0,00
3,50  c
3,75  c
6,25  bc
6,00  bc
9,00  b
8,75  b
0,25  d
28,75  a
87,83
86,96
78,26
79,13
68,69
69,56
99,11
0,00
1,25  d
1,00  d
5,00  c
4,25  c
10,00  b
10,50  b
0,00  d
28,25  a
95,57
96,46
85,84
86,73
69,03
71,68
100
0,00
0,00  c
0,50  c
1,50  c
1,75  c
5,00  b
4,50  b
0,00  c
23,50  a
100
96,81
93,62
92,55
78,70
82,98
100
0,00
0,00  c
0,00  c
0,50  c
0,75  c
3,50  b
3,25  b
0,00  c
23,00  a
100
100
96,70
95,60
84,78
85,86
100
0,00
KK/CV (%) 10,27 10,10 16,53 13,92 20,23 19,86
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.
MSA = Minggu Setelah Aplikasi.
EI      = Efikasi Insektisida (%).
Data diolah setelah ditranformasi √x+1.
Note: Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different at 5%  DMRT.
MSA =Week after application.
EI = Insecticide Efficacy (%).
Data processed after transformed √x+1.
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interval aplikasi 1 x 2 minggu (92,55% (In2Sr)-
93,62% (In2Pg), dan 1 x 3 minggu (78,70% (In3Pg)-
82,98% (In3Sr).
Pada pengamatan minggu ke 10 (MSA 10),
perlakuan dengan interval aplikasi 1 x 1 minggu
dan 1 x 2 minggu juga tidak memperlihatkan per-
bedaan yang nyata dalam mengendalikan populasi
nimfa, namun tetap berbeda nyata dengan
perlakuan dengan interval aplikasi 1 x 3 minggu.
Interval aplikasi sangat menentukan
efektifitas pestisida nabati seraiwangi, tetapi reak-
sinya lambat dibanding insektisida kimia sintetis.
Walaupun demikian dapat mengendalikan
populasi nimfa (Tabel 1). Hasil penelitian ini
hampir sama dengan yang dilaporkan Abramson
et al. (2006), dimana dari hasil penelitiannya
diperoleh bahwa pada konsentrasi 1-7% minyak
seraiwangi mampu mengendalikan serangga hama
Aphids Hyadaphis foeniculi sebesar 81,15-98,06%.
Waktu aplikasi tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata antara aplikasi pagi dan
sore hari, hal ini jelas terlihat dari masing-masing
perlakuan mulai pengamatan minggu ke dua
sampai pengamatan minggu ke 10. Hal ini diduga
karena kondisi pagi dan sore hari dalam kebun
kakao tidak berbeda, tinggi tanaman hampir sama,
pohon pelindung yang tersusun secara teratur,
akibatnya iklim mikro dan pencahayaan hampir
sama sehingga efektifitas pestisida nabati serai-
wangi tidak terpengaruh terutama oleh sinar
matahari, sebagaimana dikemukakan Soehardjan
(1994), bahwa pestisida nabati kurang efektif dan
mudah terdegredasi jika kana sinar matahari.
Nakamura (1993) juga menyatakan bahwa
penyinaran akan dapat mempengaruhi struktur
bahan aktif pestisida dan dapat menurunkan
toksisitanya.
Lambatnya reaksi pestisida nabati serai-
wangi dalam mengendalikan populasi nimfa selain
pengaruh bahan aktif yang ada dalam minyak
seraiwangi, ada kemungkinan disebabkan oleh
serangga dewasa (imago) terbang, tidak terkena
langsung saat aplikasi, dan kembali setelah aroma
pestisida nabati hilang (2-3 hari) setelah aplikasi,
kemudian kembali meletakkan telur, menetas dan
menjadi nimfa baru. Kemungkinan lain masuknya
imago H. antonii dari kebun sekitarnya yang tidak
disemprot termasuk kontrol tanpa pestisida yang
diketahui populasinya relatif tinggi.
Populasi imago H. antonii terus menurun
dari minggu ke minggu dan populasi terendah
pada minggu ke delapan setelah aplikasi. Pada
interval penyemprotan 1 x 1 minggu baik pagi
ataupun sore hari populasi sudah mencapai nol
atau nilai efikasinya mencapai maksimal (100%).
Pada interval penyemprotan 1 x 2 minggu nilai
efikasinya pada MSA 8 berkisar antara 91,80-
93,44% dan pada interval penyemprotan 1 x 3
minggu menunjukkan nilai efikasi terendah
yaitu berkisar antara 68,85-72,13%, sedangkan
pada perlakuan deltametrin nilai efikasi populasi
imago pada MSA 6 sudah mencapai 100%
(Gambar 1).
Adapun kandungan utama dari minyak
atsiri seraiwangi adalah sitronellal, geraniol  dan
metilheptanon yang bersifat menolak terhadap
serangga (Soetrisno, 1972), selain itu minyak
seraiwangi juga bersifat insectisidal terhadap lalat
rumah Musca domestica (Samarasekera et al.,
2006), dan juga berpotensi untuk mengendalikan
serangga hama Aphids (Abramson et al., 2006).
Komponen 2-heptanone dan sitronellal bersifat
repellent terhadap lebah pada bunga Ocimum
sellowii (Sauza and Couto, 2004). Minyak
seraiwangi pada konsentrasi rendah bersifat
menolak serangga, tapi pada konsentrasi tinggi
bersifat insektisidal terhadap hama pengisap buah
kakao H. antonii (Nurmansyah, 2011), kemudian
(Atmadja et al., 2009) melaporkan bahwa minyak
masoyi, mampu mengendalikan H. antonii pada
tanaman jambu mete berkisar antara 87,5-90%
pada tingkat konsentrasi minyak masoyi 1-2%.
Minyak jahe merah dan selasih pada konsentrasi
enam persen juga efektif terhadap H. antonii,
dengan tingkat mortalitas berkisar antara 80-
83,33% (Atmadja, 2008).
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Selain itu kandungan bahan additif dalam
formulasi pestisida nabati minyak seraiwangi yaitu
minyak daun zeylanicum dan nilam yang diketahui
mengandung eugenol dan sinamaldehid menam-
bah efektifitas dalam mengendalikan H. antonii.
Eugenol diketahui bersifat insektisidal dan dapat
membunuh serangga. Pada konsentrasi satu
persen eugenol efektif mengendalikan serangga
Stegobium panicum yang merupakan hama utama
biji ketumbar (Wiratno, 1994). Minyak nilam
selain mampu menahan aroma lebih lama, juga
bersifat menolak serangga (Mardiningsih et al.,
1994).
Rata-rata buah rusak pada akhir peng-
amatan terlihat masih meningkat pada semua
perlakuan dibanding pengamatan awal sebelum
aplikasi namun peningkatannya masih jauh di
bawah kontrol (Tabel 2).
Tabel 2 menunjukkan perbedaan inten-
sitas kerusakan buah dari masing-masing perla-
kuan. Intensitas kerusakan buah pada perlakuan
penyemprotan 1 x 1 minggu tidak berbeda nyata
dengan deltametrin, masing-masing dengan
intensitas kerusakan buah In1Pg 18,35% (nilai
efikasi 53,36%), In1Sr 17,98% (nilai efikasi 54,30%)
dan deltametrin 15,32% (nilai efikasi 61,06%).
Hasil ini tidak berbeda nyata dengan interval
aplikasi 1 x 2 minggu dengan intensitas kerusakan
In2Pg 21,43% (nilai efikasi 45,53%) dan In2Sr
intensitas kerusakan 23,19% (nilai efikasi 41,05%),
tapi berbeda nyata denga interval aplikasi 1 x 3
minggu dengan intensitas kerusakan In3Pg 28,92%
(nilai efikasi 26,49%) dan In3Sr dengan intensitas
kerusakan buah 29,61% (nilai efikasi 24,73%).
Secara umum penyem-protan pestisida nabati
seraiwangi dengan interval penyemprotan 1 x 1
minggu ataupun 1 x 2 minggu kerusakan buah
masih dalam kategori ringan dan penyemprotan 1
x 3 minggu tergolong kedalam kerusakan sedang.
Terjadinya peningkatan buah rusak
disebabkan serangga pengisap buah tidak semua
yang mati setelah aplikasi pestisida. Kematian
banyak pada nimfa, sedangkan serangga imago
yang tidak terkena insektisida terbang dan
kembali setelah aroma pestisida hilang,
kemungkinan lain masuk serangga imago dari
kebun sebelah plot penelitian yang belum atau
yang tidak disemprot. Selain itu kemungkinan
pestisida nabati seraiwangi kurang efektif untuk
telur, sehingga beberapa hari setelah aplikasi
pestisida, telur menetas dan mengisap kembali
dan kemudian disemprot lagi namun kerusakan
buah tentu saja sudah meningkat dibanding
pengamatan awal.
Gambar 1. Populasi imago H. antonii rata-rata 10 pohon-1 pada berbagai interval aplikasi dan waktu penyemprotan
pestisida nabati minyak seraiwangi.
Figure 1. The average of imago population H. antonii 10 tree-1 on various of interval application and tim spraying of
botanical pesticide of citronellal oil.
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Tabel 2. Intensitas kerusakan buah akibat serangan H.
antonii pada awal dan akhir pengamatan
setelah aplikasi pestisida nabati minyak
seraiwangi.
Table 2. Intensity of fruit damage due to attack H.
antonii at the beginning and end of the
observation at various intervals aplications
and time spraying botanical pesticide of
citronella oil.
Perlakuan Intensitas kerusakan buah (%)
Awal
pengamatan
Akhir
pengamatan
Nilai
efikasi (EI)
In1 Pg
In1 Sr
In2 Pg
In2 Sr
In3 Pg
In3 Sr
Deltametrin
Kontrol
10,15a
9,94a
9,99a
10,05a
9,05a
9,17a
8,89a
8,68a
18,35cd
17,98cd
21,43 c
23,19 c
28,92 b
29,61 b
15,32 d
39,34 a
53,36
54,30
45,53
41,05
26,49
24,73
61,06
0,00
KK/CV (%) 15,63 14,57 -
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada
masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada
taraf 5% DMRT.
Note: Numbers followed by the same letters in the same
column are not significantly different at 5% level of
DMRT.
KESIMPULAN
Aplikasi pestsida nabati seraiwangi 1 x 1
minggu lebih efektif dari 1 x 2 minggu dan 1 x 3
minggu terhadap populasi nimfa dan imago H.
antonii. Penyemprotan dapat dilakukan pada pagi
maupun sore hari. Semua perlakuan efektif
mengendalikan nimfa dan imago H. antonii
dengan kisaran nilai efektifitas antara 50-100%.
Semua perlakuan insektisida uji dapat mengurangi
kerusakan buah dengan nilai efikasi antara 24,73-
54,30%.
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